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Mathematical connection abilityis one of the skills that needs to be learned and
developed at the secondary school level because it can make students connect
mathematics with everyday life. This study aims to describe the mathematical
connection abilities of junior high school students in terms of gender factor. This
study uses a qualitative method. research subjects using the method of sampling
techniques. From 10 classes, 1 class will be taken and 6 students will be taken
again to obtain more in-depth information. The stages of the research are(1)
giving flat sided space-based math test questions (2) describing students’
connection abilities based on the results of answer sheets and subject interviews,
(3) Triangulation with in-depth interviews (In Depth Interviews) in a structured
and open format, and (4) concludes students' mathematical connection abilities
in solving flat-sided geometrical problems based on subjects and interview
answer sheets. The results of this study show male and female students have
mathematical connection ability.
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Kemampuan koneksi matematis adalah salah satu kemampuan yang perlu
dimiliki dan dikembangkan pada jenjang sekolah menengah karena bisa membuat
siswa mengkaitkan matematika dengan kehidupan sehari-hari. Penelitian ini
bertujuan mendeskripsikan kemampuan koneksi matematis siswa SMP ditinjau
dari faktor gender. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. subjek
penelitian menggunakan metode teknik pengambilan sampel. Dari 10 kelas akan
diambil 1 kelas dan akan diambil lagi 6 siswa untuk memperoleh informasi lebih
mendalam Tahapan penelitian adalah (1) memberikan soal tes matematika
bangun ruang sisi datar (2) menggambarkan kemampuan koneksi siswa
berdasarkan hasil lembar jawaban dan wawancara subjek, (3) Triangulasi dengan
wawancara mendalam (Indept Interviews) dalam format terstruktur dan terbuka,
dan (4) menyimpulkan kemampuan koneksi matematis dalam
menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar berdasarkan mata pelajaran dan
lembar jawaban wawancara. Hasil penelitian ini menunjukkan siswa laki-laki dan
perempuan memiliki kemampuan konek si matematis.

siswa

PENDAHULUAN

NCTM (2000) mengemukakan bahwa tujuan pembelajaran matematika sebagai berikut:
belajar berkomunikasi (mathematical communication), belajar bernalar (mathematical
reasoning), belajar memecahkan masalah (mathematical problem solving), belajar
menghubungkan ide (mathematical connection), dan belajar merepresentasikan ide-ide
(mathematical representation). Menurut Maisyarah & Surya (2017) koneksi matematis adalah
hubungan antara situasi, masalah dan ide-ide matematika dan menerapkan wawasan yang
diperoleh dari pemecahan satu masalah ke masalah lain. Hal ini sejalan Surya & Dumalia
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Siregar (2017) yang menunjukkan bahwa melalui koneksi, siswa dapat menghubungkan
matematika dengan kehidupan nyata, yang menurut siswa penting untuk belajar matematika.

Kemampuan siswa sekolah menengah pada kemampuan koneksi matematis masih rendah. Hal
ini dapat dilihat dari penelitian yang dilakukan oleh Dewi & Marsigit (2019) mengatakan
bahwa berdasarkan hasil penelitian, dapat terlihat bahwa tingkat kemampuan koneksi
matematis siswa SMP hanya mencapai suatu rata-rata 53.8%. Persentase rata-rata aspek
penguasaan koneksi adalah 63% untuk koneksi pada topik matematika, 42% untuk koneksi
topik antar matematika, 56% untuk koneksi antara matematika dan pelajaran lainnya, dan 55%
untuk hubungan matematika dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini terlihat persentase masih di
bawah rata-rata yang mengakibatkan siswa tidak mampu menyelesaikan permasalahan yang
diberikan. Hal ini sesuai dengan penelitian Siti Qobtiyah (2018) yang mengatakan
bahwa hasil tes hasil uji kemampuan koneksi matematis siswa kelas VIII
MTs kabupaten Bandung Barat dalam menyelesaikan teorema phytagoras masih rendah
tertutama dalam mengkaitkan rumus yang sudah dipelajari sebelumnya ke dalam rumus yang
akan dipelajari.

Penelitian Lestari et al. (2018) menjelaskan bahwa salah satu mata pelajaran yang sering
bermasalah dalam banyak materi matematika adalah geometri bidang, yang bahkan diajarkan
di kelas VIII dan semester genap. Kisaran bahan untuk bentuk planar ini meliputi balok, kubus,
prisma, dan piramida. Bentuk geometris yang bentuknya sisi datar. Kemampuan menyelesaikan
masalah dengan material geometris planar tentunya banyak kaitannya dengan kemampuan
menghubungkan secara matematis. Karena kemampuan koneksi matematis merupakan aspek
yang paling memengaruhi untuk mengkaitkan dengan kemampuan yang diperoleh sebelumnya
dan dengan nyata.

Kemampuan koneksi matematis juga dapat dipengaruhi oleh faktor gender. seperti hasil
kemampuan koneksi matematis dalam penelitian yang dilakukan oleh Aliyah et al (2019)
mengatakan bahwa kemampuan koneksi matematis siswa laki-laki lebih tinggi daripada
kemampuan koneksi matematis siswa perempuan. Menurut Nugraha & Pujiastuti (2019)
perbedaan gender tidak hanya menyebabkan perbedaan dalam kemampuan matematika tetapi
juga perbedaan dalam bagaimana pengetahuan matematika diperoleh. Nugraha & Pujiastuti
(2019) menyatakan “Gender, social, and cultural dimensions are very powerfully interacting
in conceptualization of mathematics education,..”. Perspektif gender, masyarakat dan budaya
berbasis nugraha sebagai pengaruh dalam pembelajaran matematika. Hal ini ternyata gender
juga bisa berpengaruh pada kemampuan koneksi matematis siswa. Oleh karena itu, perhatian
khusus perlu diberikan pada aspek gender dalam pembelajaran matematika. Artinya, dalam
proses pembelajaran matematika yang menarik memperhatikan perubahan perbedaan gender,
sehingga siswa laki-laki dan perempuan tidak lagi takut atau cemas ketika belajar matematika.

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, tujuan penelitiannya adalah mendeskripsikan
kemampuan koneksi matematis siswa SMP ditinjau dari faktor gender.
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METODE

Metode Kualitatif digunakan pada penelitian ini. Sugiyono (2013) mengatakan bahwa metode
kualitatif adalah metode penelitian yang mempelajari keadaan objek yang alamiah, peneliti
adalah alat kuncinya, teknik pengumpulan datanya dilakukan secara triangulasi, dan hasil
penelitian lebih menekankan kemaknaan daripada generalisasi. Tujuan penelitiannya adalah
mendeskripsikan kemampuan koneksi matematis siswa ditinjau dari faktor gender.

Terdapat 10 kelas VIII SMPN 35 Bandung, Jawa Barat, Indonesia sebagai subjek penelitian
menggunakan metode purposive sampling. Avci et al. (2016) yaitu menentukan secara acak
pada kondisi siswa telah mempelajari materi bangun ruang sisi datar. Dari 10 kelas akan diambil
1 kelas dan akan diambil lagi 6 dengan 3 laki-laki dan 3 perempuan untuk memperoleh
informasi lebih mendalam.

Tahapan penelitian adalah (1) memberikan soal tes matematika bangun ruang sisi datar (2)
menggambarkan kemampuan koneksi siswa berdasarkan hasil lembar  jawaban dan
wawancara subjek, (3) Triangulasi dengan wawancara mendalam (Indept Interviews) dalam
format terstruktur dan terbuka, dan (4) menyimpulkan kemampuan koneksi matematis siswa
dalam memecahkan soal bangun ruang sisi datar yang dibedakan dengan gender dan
berdasarkan mata pelajaran serta lembar jawaban wawancara, Untuk memperoleh data tentang
klasifikasi kemampuan koneksi matematis siswa dalam menyelesaikan masalah bangun
ruang sisi datar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Kemampuan Koneksi Matematis dari Subjek Laki-laki

Subjek laki-laki diberikan tiga pertanyaan dengan rincian soal nomor 1 yang berisi indikator
mengenali dan memanfaatkan hubungan-hubungan antara gagasan dalam matematika, soal
nomer 2 yang berisi indikator memahami bagaimana gagasan-gagasan dalam matematika
saling berhubungan dan mendasari satu sama lain untuk menghasilkan suatu keutuhan
koheren,dan soal nomer 3 yang berisi indikator mengenali dan menerapkan matematika dalam
kontek-konteks di luar matematika. Berdasarkan hasil analisis koneksi matematis tes
kemampuan yang telah dilakukan, subjek laki-laki dengan tingkat kognitif tinggi memiliki
kemampuan koneksi matematis yang cenderung menjadi indikator koneksi dengan topik
matematika dan koneksi dengan sains di luar matematika. Berdasarkan hasil analisis pada
lembar kerja dan wawancara dengan subjek laki-laki, subjek laki-laki mampu mengerjakan
semuanya dengan benar dan sesuai dengan langkah-langkah penyelesaian masalah. Berikut ini
adalah uraian hasil karya siswa berdasarkan matematika Indikator koneksi:

1. Mengenali dan memanfaatkan hubungan-hubungan antara gagasan dalam matematika

Dalam mengerjakan nomor 1, indikator mengenali dan memanfaatkan hubungan-hubungan
antara gagasandalam matematika terlihat subjek tidak mengalami kesulitan saat mengerjakan
nomer 1 dan mampu menghubungkan konsep-konsep yang telah dikaji dan kemudian
diterapkan dalam mencari jawaban. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh subjek,
mereka mampu memahami arti dari mempertanyakan dan mampu menjelaskan langkah-
langkah dalam proses pencarian jawaban dengan baik walaupun belum selesai mengerjakannya.
Seperti yang terlihat pada gambar 1 dan 2.
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Gambar 1. Jawaban Siswa Laki-laki dari Soal Nomor 1

P - Bacalah zeal ind deogan balk Apa yang dikelahyi dan ditanyakan?

SB1  : yntuk gambar 2 dikstahyl p = Bem 1 = 8em ¢ = dem tinggi segitiganya = 3em
Sedangkan gambar b diketahw p = 16cm 1 = 4om t = 4em tinggi segitiganya = Jcm.
Ditanya s permulaan kescluniban ak

P - gkge. dari vang kamu katakan, bagaimana cara kamu mengeriakanoya gambar a?

SB1  : upiwk yanz gambar a kita mencan uas permulaan balok dulw denzan mmps mmus, -
2(pl + pt + It). Ketika nilai Panjang, lebar tinggi dimasukkan ke dalam romus tcli:bll'(
menjadi 2(8.8 + 8.4 + 8.4) dan dihitonz luas permukaan baloknya didapat 256 cm®.

Selanjutnya dican luas permukaan limasnya dengan rumus luas alas + 4 x Luas segitiga.
Ketika sudah dimasukkan dan dihitung didapatlah 144 em® Nah, selanjutnya tingzal diismlah

aia pak keduanya didapatlah luas permubaan kescluruhannya adalah, 400 cm®

P - upimk gambar b, cara mengerjakannya sepert apa?

SB1  : dap gambar b juza sama pak cara mengeoakannya mencar luas peomukaan balgk dan
Iuas pexmukaan limas pak. Luas pormubagn baleknya dengan namus = 2(pl + pt + 1t). Ketika
nilai Panjang, lebar tinggi dimasukkan ke dalam rumus laubmm 2164+ 164 +44)
dan dihitung luas permiukaan baloknya didanat 288 cm®. Selanjutaya dican luas peonukaan
lunasnya dengan nwmgs luas alas + 4 x Luas segitiga. Karena sgva ragu dengan tngsi
limasnya. 53 ngeoainn tidak samoal selesal pak,

P - gkg- Nah dani vang kamy keoakan. konsep apa vang digunakan untuk mengetiakan
sqal terssbut?

5B1  : Luas permukaan dan Pythagoras pak
P unwk kenseo pyihagoraseva dibagian mana kpnsep tecsebyt digunakan?
SB1  : kelika akian mensan uas permubaan limas pak, Uk mencar tngginya dizunakan
honssp Pythagoras.
Gambar 2. Hasil wawancara pada soal nomor 1

Dari gambar 1, dapat dilihat bahwa dalam menulis jawaban, siswa menuliskan apa yang
mereka ketahui dari pertanyaan, menuliskan apa yang ditanyakan, tetapi menjawab pertanyaan
belum sempurna. Dari hasil wawancara gambar 2, dapat dilihat bahwa siswa dapat menjelaskan
apa yang diketahui, apa yang ditanyakannya. Ketika dalam pengerjaannya siswa bisa
menjelaskan gambar a dengan luas permukaan balok dan limasnya dan langkah-langkahnya
dalam menyelesaikan masalah nomor 1. Penggunaan konsep Pythagoras juga digunakan. Akan
tetapi ketika akan menghitung luas permukaan limasnya pada gambar b, siswa laki-laki tersebut
menggunakan konsep yang kurang tepat dengan menuliskan konsep luas alas + 4 X
luas segitiga. Padahal seharusnya 2 X luas segitiga + 2 X luas segitiga. Karena
segitiganya memiliki ukuran alas berbeda. Siswa tidak menuliskan pencarian tinggi segitiganya
karena memikirkan konsep yang ragu. Schingga dapat disimpulkan bahwa siswa memiliki
koneksi matematis dengan indikator mengenali dan memanfaatkan hubungan-hubungan antara
gagasan dalam matematika karena siswa mampu menghubungkan konsep yang telah dipelajari
sebelumnya.
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2. Memahami bagaimana gagasan-gagasan dalam matematika saling berhubungan dan
mendasari satu sama lain untuk menghasilkan suatu keutuhan koheren

Nomor 2 dengan indikator kemampuan koneksi matematis, yaitu memahami bagaimana
gagasan-gagasan dalam matematika saling berhubungan dan mendasari satu sama lain untuk
menghasilkan suatu keutuhan koheren. Subjek menjawab dengan benar untuk butir soal
nomor 2. Siswa mampu menghubungkan materi pada pelajaran IPA, yaitu konsep massa jenis.
Dengan menggunakan konsep massa jenis pada pelajaran IPA siswa dapat menemukan tinggi
beton. Seperti yang terlihat pada gambar 3, dan untuk diperdalam jawabannya seperti hasil
wawancara pada gambar 4.
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Gambar 3.Jawaban Siswa Laki-laki Soal Nomor 2

3 - Laformas apa swa yang kamy dapatkag dan seal !
SB! - ukuag alas beiop deagan ukuag 3 X 2 m, massa jenis beton 27 kg/m® dan massa

betonnya 810 kg. Ketika ukuran betonnya diperbesar, maka uburan alas beton dengan ukurzn
6x4m

P Bagaimans kamy mengsuakan ioal s

SB1 caranya dengan menggunakan fumus p = . Dengan memasukan nilai massa jens,
'massa beton, dan ukuran 2las baloknya maka di dapat 27 = -*= Setelah dihitung didapatizh

tinggig Sm. Selanjutnya jika ukuran baloknya diperbesar dua kali, maka dengen rumus yang
sama didapatlsh tingginya ternyata 1.25m. Hal ini meny tidak deng .
Yang mana dijelaskan di soal, balwa jika ukuran balok diperbesar maka tinggiya akan kehil
P - Eamu tah tidak. kensep vang digunakan apa?

SB1 - Konsep vang digunakan adalah konsen massa jenis benda pak,

P - Bemabiah kamy meniompai kensen tecebyt dalim wata pelaame sslain
maemauka’

SB1 - Pemah nak. Ada di mata pelaiaan IPA

P - adakah kesulitan vang kaom alami 22t bengun mang
siai datar vane berkaitan dengan wata pelajasg lam?

SBL - tidak ada kesulitan pak,

Gambar 4. Hasil Wawancara Siswa Laki-laki Soal Nomor 2

Dari gambar 3, dapat dilihat bahwa dalam menulis jawaban, siswa menjawab dengan benar.
Dari hasil wawancara gambar 4, dapat dilihat bahwa siswa dapat menjelaskan apa yang
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diketahui, apa yang ditanyakannya. Ketika dalam pengerjaannya siswa bisa mampu
menggunakan konsep massa jenis untuk menyelesaikan permasalahan dan mendapatkan nilai
tinggi dari betonnya. Siswa juga mampu mengintrepretasikan informasi yang tertera dari soal.
Sehingga siswa bisa menjawab dengan benar sampai kesimpulan. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa subjek memiliki koneksi matematis dengan indikator kemampuan koneksi matematis,
yaitu memahami bagaimana gagasan-gagasan dalam matematika saling berhubungan dan
mendasari satu sama lain untuk menghasilkan suatu keutuhan koheren karena subjek mampu
menghubungkan konsep matematika yang berhubungan dengan ilmu disiplin lain.

3. Mengenali dan menerapkan matematika dalam kontek-konteks di luar matematika

Soal nomor 3 dengan indikator kemampuan koneksi matematisnya, yaitu Mengenali dan
menerapkan matematika dalam kontek-konteks di luar matematika. Subjek mampu menjawab
dengan benar dalam menulis jawaban atas pertanyaan nomor 3. Subjek mampu memecahkan
masalah tersebut karena berkaitan dengan dunia nyata. Hal ini dapatdilihat dari hasil jawaban
siswa pada Gambar 5 dan hasil wawancara pada gambar 6.

(= by !
A zplbkyferl vef )

'f:r-,!td-rf- [-13- 87/5)
G *4 4 |€)(.,f]

aod joq 3 e (I0
2f + % 2 19707 yio.t

=le4o.600 *10
Z |0 4o =000

b Ya 1"'“"‘_{“1;‘ P L
SR [ ﬁ‘\hh. oy Marne

dan Llin pu 8ty fare
40000, , ° b ]
P lag,

ha I lo
w"ﬂ’ [fgoepue

Flfga, b &

Wb ek,

Gambar 5. Jawaban Siswa Laki-laki Soal Nomor 3

? - Dari 3pal ini. apa vang diketabui dan ditanvakannya?

SB1 - saya tidak menuliskan dikgtahui dan difanyakanoya pak. lanesung jawabannya.

P ok hagamana kamuy mengstiaban peanasalaban ini?

5Bl © cara mengcrakannya dengan 2 X luas segitign + (2 xpx ). Dengan
memaaulskan nilainyaiadi 2 x 6 x 4+ (2 % 8 % 5) dimana 5 it didanat dap tripel Pythagoras
3.4.5. Hasilnya adalah 104m?. Karena 1m%adalah Rp10.000 maka totalnya Rp10.400.000
karena uangnva ada Rp10.000.000. kekurangan uangnya sehesar Rp400.000

P -nah, apakal soal tersebut ada kattannya dengan kehidupan sehan:han?

5B1  :adapak Darn penggunagn uang ok membeli ieadanya.

P bagus. selain. ity apakab, kamu dalam mengenakan seal ind hisa dengan pantang
menyerah dan bekeria Keras?

SB1  :gwalnya savabingung gambamya seperti apa. tapi sava bemasaha buat bisa tahu bentuk.
tendanya. Sclunaga sava bisa meniayah dan tahy pengevnaan kensep yang digunskanina.

P - mantap. Selaniutuya apakah kam bisa memberikan contoh matematika di kehidupan
sehanchan”

SBl - beli barang dengan harga disken pak,

Gambar 6. Hasil Wawancara Siswa Laki-laki soal nomor 3

Dari gambar 5, dapat dilihat bahwa dalam menulis jawaban, siswa tidak mencatat apa yang
mereka ketahui dari pertanyaan dan tidak mencatatkan apa yang ditanyakan, tetapi menjawab
pertanyaan dengan benar. Dari hasil wawancara gambar 6, Ketika dalam pengerjaannya siswa
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bisa menjawab dengan benar. Siswa menggunakan konsep luas permukaan limas segitiga tanpa
alas  tendanya. Konsep yang digunakan [uas permukaan = 2 x luas alas +
2 x luas Persegi Panjang. Konsep tersebut untuk menyelesaikan masalah nomor 3. Siswa
menggunakan konsep Pythagoras juga untuk mencari lebar dari persegi panjangnya. Sehingga,
ketika diketahui semua yang dibutuhkan, siswa mampu menyelesaikan soal tersebut. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa subjek memiliki koneksi matematis dengan indikator kemampuan
koneksi matematis, yaitu mengenali dan menerapkan matematika dalam kontek-konteks di
luar matematika karena subjek belum mampu menghubungkan konsep matematika yang
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari

Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Perempuan

Subjek perempuan diberikan tiga pertanyaan dengan rincian soal nomor 1 yang berisi indikator
mengenali dan memanfaatkan hubungan-hubungan antara gagasan dalam matematika, soal
nomer 2 yang berisi indikator memahami bagaimana gagasan-gagasan dalam matematika
saling berhubungan dan mendasari satu sama lain untuk menghasilkan suatu keutuhan
koheren,dan soal nomer 3 yang berisi indikator mengenali dan menerapkan matematika dalam
kontek-konteks di luar matematika. Berdasarkan hasil analisis koneksi matematis tes
kemampuan yang telah diberikan, subjek perempuan dengan tingkat kognitif tinggi memiliki
kemampuan koneksi matematis memenuhi semua indikator. Berdasarkan hasil analisis pada
lembar kerja dan wawancara dengan subjek perempuan, subjek perempuan mampu
mengerjakan semua soal dengan benar dan sesuai dengan langkah-langkah penyelesaian
masalah. Berikut ini adalah uraian hasil karya siswa berdasarkan matematika Indikator koneksi.

1. Mengenali dan memanfaatkan hubungan-hubungan antara gagasan dalam matematika

Dalam mengerjakan nomor 1, indikator mengenali dan memanfaatkan hubungan-
hubungan antara gagasan dalam matematika terlihat subjek menjawab dengan benar saat
mengerjakan nomer 1. Siswa masih bisa memecahkan masalah dalam mengenali dan
memanfaatkan konsep matematika yang telah dipelajari sebelumnya. Hal ini dapat dilihat dari
hasil jawaban siswa pada gambar 7 dan hasil wawancara dengan siswa pada gambar 8
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Gambar 7. Jawaban-Siswa Perempuan Soal Nomor 1
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P : Bacalah soal iy dengan haik Apa yang diketahni dan ditanyakan?

SBI  : saya tidek mesulisken diketain dan ditapyskannya pak. Langans Janabanays pak.
P - bagaimana cara kamm mengerakannia gambar a?

SB1  :dan gambar a kila mencan as peomnkaan halok dan luas peomukasn limas pak. Luas
peomukaan balokuyn densan rumus = 2(pl + pt + It). Ketika gilai Panjang, lebas tingsi
dimasulckan ke dalam rumus tessebut meniadi 2(8.8 + 8.4 + 8.4) dan dihitung [uas permukasn
balokaya didapas 256 cm®. Selanjutnya sebelum hitung luas permukaan limasnyva, dican
duly tinezi limasnya pak deagan tumus Pythagoras dan didapallsh tinggiaya 5 om. Selanjutnya
dicari luas permukaan limasnya dengan rumus luas alas + 4 x Luas segitiga. Ketika gudah
dimapalchan dan dibitung didapatlab 144 em®. Nab, selagiutavs tinesal dijvesleh ala nek
keduanya didapatiah luas permukasn keseluryhannya adalah 400 em®.

P - wtuk Baaba b. G208 tRNSSTIAkARYA BRI 5087

SBI - dan.gambar b juga sama pak saa measeriskannia mensan liss pemukasn balok daa
luas perokaan imas pak, Luas permuloaan baloknys dengan mumus = 2(pl + pt + it). Ketika
gl Panjang, lebar unze: dupasuldean ke dalam sumus tersebut menjad) 2(16.4 + 164 + 4.4)
dan dibitang Iaps peopnkaan balcknya didapat 286 cm®. Selenjutnya sshshim menghiting
Inps peomukaan limasnya, dicas duly ting@ Lmasoya pak dengan mows Pythagorss dan
didapatlah tingginya VB em, tapi saya ragu pak untuk tinggi limasava ity Selanjutaya dicas
Imas  permukasn  lUmasgova densan fumuos  luas alas + 2 % Luas segitiga + 2 x
Luas segitiga. Soalava sseitizenva berbeda hentuk pak, Dikamagkan alas ssgitisasoya
berbeda.

P - gke. Nah dagi yang kamu kerakan. konsep apa vang digunakan untuk mengeriakan
seal terasht”

SB1  :Luas permukagg dan Pythagoras gak
P - untuk konsep pythagorasnva dibagian mana konsep tersebut digunakan?
SBI  : ketika skon msncen laas pevmnkean Limas pak. Hatuk mencan tnzsginya disusakas
konsep Pythagoras.
Gambar 8. Hasil Wawancara Siswa Perempuan Soal Nomor 1

Dari gambar 7, dapat dilihat bahwa dalam menulis jawaban, siswa menuliskan apa yang mereka
ketahui dari pertanyaan, menuliskan apa yang diajukan, dan menjawab pertanyaan belum
sampai selesai. Dari hasil wawancara Gambar 8, dapat dilihat bahwa siswa masih salah ketika
mengerjakan gambar b. Ketika akan menuliskan rumus luas permukaan limasnya tidak lengkap
sampai dengan selesai. Hanya menuliskan luas segitiga. Terlihat juga ketika akan mencari luas
tinggi segitiga pada limasnya belum diselesaikan. Dituliskan perhitungannya dengan

menggunakan Pythagoras hanya sampai V4 + 64. Perhitungannya tidak sampai selesai juga.
Meskipun begitu, siswa mampu menggunakan konsep pythagoras dalam penyelesaian soal
tersebut.  Hal ini  diartikan siswa  telah mampu  memenuhi indikator
mengenali dan memanfaatkan hubungan-hubungan antara gagasan dalam matematika.

2. Memahami bagaimana gagasan-gagasan dalam matematika saling berhubungan
dan mendasari satu sama lain untuk menghasilkan suatu keutuhan koheren

Nomor 2 dengan indikator kemampuan koneksi matematis, yaitu memahami
bagaimana gagasan-gagasan dalam matematika saling berhubungan dan mendasari satu
sama lain untuk menghasilkan suatu keutuhan koheren. Subjek menjawab dengan benar
untuk butir soal nomor 2. Siswa mampu menghubungkan materi pada pelajaran IPA, yaitu
konsep massa jenis. Dengan menggunakan konsep massa jenis pada pelajaran IPA, siswa dapat
menemukan tinggi beton. Seperti yang terlihat pada gambar 9, dan untuk diperdalam
jawabannya seperti hasil wawancara pada gambar 10
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Gambar 9. Jawaban Siswa Perempuan Soal Nomor 2

P - Informasi apa saja yang kamu dapatkan dari soal ini?

SBI - ukugan alas beton densan kuran 3 x 2 m, massa jenis beton 27 kg/m? dan massa
betonnya 810 kg. Ketika uluran betonnya diperbesar, maka ukuran alas heton dengan vkuEs
6x4m.

P :Bagumens kamu menzeridkan soal teneby?

SBL  : aranya densan menszunakan rumus o = =~ Denson memasuban nilai mulaiw“:n_
masss heise, dan wkugan ales balokenya maka i dap 27 = oo

tnggkara Sm- Sslenintays ik wiwcas halokmys damswduahh waka GFnER MmYA Yang
‘sama didapatiah tingginya temyata 1.25m. Hal ini menyatakan tidak sesuai densan peryvataan.
Yang mana dhjclaskan. &1 508l habuia dika winen Ralok dipsthasas maka baggunm skan ek
besas Padabal tnzeiava berkucans.

P Ko tahw tidek, kanssp vang digusskan aps”

SBl : Kaneer vang digunakan adalab konsen massa lenis beoda nak.

P © Pemabkab bamy menivmeai bensse tetsshut dalam mats pelaistan selain
matematiks”

SBL  : Pemah pik. Ads o mata pRlaiacen [PA

P adakab Keswitan vang kamy Al pada saal mengsriakan Recmasalhan Rangu nkag
‘i3 datas yang berkatan dengan mata pelaaean lam?

SBL - tdak ada kel pak. J=0i 5303 menEstiakanngs lear

Gambar 10. Hasil Wawancara Siswa Perempuan Soal 2

Dari gambar 9, dapat dilihat bahwa dalam menulis jawaban, siswa menjawab pertanyaan
dengan benar. Dari hasil wawancara gambar 10, siswa juga mampu mengerjakan soal dengan
baik. Walaupun awalnya ada keraguan dalam menjawab yang terlihat jawaban awal dicoret
karena tidak yakin tapi akhirnya menuliskan jawaban dengan benar. Akan tetapi, siswa tidak
mencatatkan jawaban yang lebih lengkap sampai dengan kesimpulan. Jawabannya tidak sampai
menjawab informasi tersebut benar atau tidak. Meskipun begitu, siswa mampu menggunakan
konsep massa jenis benda untuk menjawab tinggi dari beton. Hal ini diartikan siswa memenuhi
indikator memahami bagaimana gagasan-gagasan dalam matematika saling berhubungan
dan mendasari satu sama lain untuk menghasilkan suatu keutuhan koheren.

3. Mengenali dan menerapkan matematika dalam kontek-konteks di luar matematika

Soal nomor 3 dengan indikator kemampuan koneksi matematisnya, yaitu Mengenali dan
menerapkan matematika dalam kontek-konteks di luar matematika. Subjek mampu menjawab
dengan benar dalam menulis jawaban atas pertanyaan nomor 3. Subjek mampu menyelesaikan
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masalah tersebut karena berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat dilihat dari
hasil jawaban siswa pada Gambar 11 dan hasil wawancara siswa pada gambar 12 di bawah ini
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Gambar 11. Jawaban Siswa Perempuan Soal Nomor 3

P - Dari 503l id. apa vang dikstabpi dan ditanyakasaya?
SB1 - saya tulak menuliskan diketahng dan difanyakannya pak. lanzsung jawabannys.
P : gk, hagaimana kamp mengeriakan permasalahan ind”

SB1 : gara mengerjakannya dengan 2 x luas segitiga + (3 x p x | x t). Nah sgyg salah
analnya pak bamsoya (2xp x1). Jadi langsung 2 x 6 x4+ (2x8x5) dimana 5 i
didapat dari tripel Pythagoras 3.4.5. Hasiloya adalah 104m®. Karena 1m®adalah Rp10.000
maka totalnya Rpl0.400.000. karena uangnya ada Rpl0.000.000. kekurangan uvangnya
sebesar Rpd00.000.

P - nah, apakah soal tersebut ada kaitanoya dengan kehidupan sehan-han”
SB1 :agdapak. Dari penggunaan vang untuk membeli tendanya,

P : bagus, aslam i apakah kamu dalam mengsrinkan seal i bisa dengan PRGNS

menysxal dan bekera keras”

SBL : gyaluys save bingung gambaruya sspedtians, tapi saya berusaha buat bizatabu beatuk

tendanya, Sehingen sava bisa meniawab dan tahy penggunans, konsep vang digunakannya

P : mantap. Selanutnya apakah kamu bisa membenikan contoh matematika di kehidupan
rarta

SB1  : beli barang densan barza dishen pak.

Gambar 12. Hasil Wawancara Siswa Perempuan Soal Nomor 3

Dari gambar 11, dapat dilihat bahwa dalam menulis jawaban, siswa menjawab pertanyaan
dengan benar. Dari hasil wawancara gambar 12, dapat dilihat bahwa walaupun masih ada
kekurangan dalam menentukkan rumus yang akan dipakai. Siswa menjawab dengan rumus 2 X
%X axt+(3xpxlxt). Tapi selanjutnya subjek mengubahnya menjadi (2 Xp X 1) .
Subjek juga bisa menentukkan lebar persegi panjang dengan triple Pythagoras. Sehingga siswa
mampu menjawab dengan benar. Siswa mampu menggunakan konsep matematika di
kehidupan sehari-hari. Hal ini diartikan siswa memenuhi indikator Mengenali dan
menerapkan matematika dalam kontek-konteks di luar matematika.

Pembahasan

Jadi dari hasil di atas, subjek laki-laki dan perempuan memiliki kemampuan koneksi
matematika  yang  baik  karena  telah  memenuhi tiga  indikator, yaitu
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mengenali dan memanfaatkan hubungan-hubungan antara gagasan dalam matematika,
memahami  bagaimana gagasan-gagasan dalam matematika saling berhubungan dan
mendasari satu sama lain untuk menghasilkan suatu keutuhan koheren, dan mengenali
dan menerapkan matematika dalam kontek-konteks di luar matematika yang berada pada soal
nomor 1, 2 dan 3.

Beberapa penelitian mengatakan bahwa kemampuan koneksi matematis bisa memecahkan
masalah dalam pembelajaran matematika. Menurut Munir et al. (2022) subjek laki-laki
memiliki koneksi matematis yang tinggi kemampuan pada indikator hubungan dengan bidang
ilmu disiplin lain dan indikator koneksi antara topik matematika, sedangkan subjek perempuan
memiliki kemampuan koneksi matematika yang tinggi pada indikator koneksi antar
matematika dan indikator koneksi dengan bidang studi ilmu selain matematika. Hal ini
sejalan dengan penelitian Garcia-Garcfa & Dolores-Flores (2021) menunjukkan bahwa
koneksi matematika saling bergantung satu sama lain.

Selain itu, pen¢litian Baiduri et al. (2020) menunjukkan bahwa ada persamaan dan perbedaan
dalam proses koneksi matematis subjek laki-laki dan perempuan. Kesamaan dalam proses
koneksi matematika terjadi ketika membuat koneksi matematika dengan ilmu lain dan
dengan kehidupan sehari-hari di masing-masing tahapan Polya. Selain itu, kesamaan proses
koneksi juga terjadi ketika menghubungkan dalam matematika selama tahap pengecekan ulang.
Sedangkan perbedaan proses keterkaitan matematika antara siswa laki-laki dan perempuan
dilakukan padatahap memahami masalah, memecahkan strategi dan menerapkan pemecahan
masalah.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dapat dilihat bahwa subjek laki-laki dan perempuan
memiliki kemampuan koneksi matematis dengan memenuhi ketiga indikator koneksi
matematis. Sehingga laki-laki dan perempuan memiliki kemampuan koneksi matematis pada
materi bangun ruang sisi datar.
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